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KARYA TULIS ILMIAH 

PENERAPAN PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI DARI TEPUNG DAUN 

KELOR UNTUK MENINGKATKAN BERAT BADAN BAYI SEBAGAI UPAYA 

PENCEGAHAN STUNTING DI PMB SARI NAWA WIJAYANINGSIH, AMd.Keb 

KECAMATAN BULUSPESANTREN KEBUMEN1 

 

Chusnul Chotimah2, Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT.,M.P.H3 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Malnutrisi adalah masalah global yang sedang di alami oleh beberapa negara 

termasuk Indonesia. Malnutrisi bisa menyebabkan stunting pada anak. Prioritas utama dalam 

penanganan stunting yaitu dengan pemberian makanan pendamping air susu ibu dengan 

menambahkan kandungan gizi lain yang di butuhkan selama proses tumbuh kembang pada bayi 

umur 6 bulan keatas. Oleh itu penulis tertarik melaksanakan pemberian MP-ASI dari tepung daun 

kelor untuk meningkatkan berat badan bayi sebagai upaya pencegahan stunting, karena daun kelor 

memiliki kandungan protein asam amino esensial serta zat gizi mikro seperti mineral dan vitamin 

gizi yang dibutuhkan dalam proses tumbuh kembang bayi. 

Tujuan: Tujuannya untuk mengetahui kenaikan berat badan bayi setelah pemberian makanan 

pendamping ASI dari tepung daun kelor. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif dengan desain studi kasus. Data diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Responden terdiri dari 3 bayi usia 12-13 bulan. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar KMS dan lembar observasi. 

Hasil: Setelah dilakukan pemberian MPASI dari tepung daun kelor terdapat peningkatan berat badan 

pada semua responden. 

Kesimpulan: Pemberian makanan pendamping ASI dari tepung daun kelor dapat membantu 

meningkatkan berat badan pada bayi. 

 

Kata Kunci  : Bayi usia 9-24 bulan, MPASI, Tepung Daun Kelor. 

Kepustakaan  : 26 literature (2008 – 2022 jurnal, artikel, buku) 

Jumlah Halaman : XIII + 60 halaman + 5 lampiran 
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SCIENTIFIC PAPER  
 

IMPLEMENTATION OF SUPPLEMENTARY FEEDING FROM MORINGA LEAF 

FLOUR TO INCREASE BABY WEIGHT AS A PREVENTION EFFORT STUNTING IN 

PMB SARI NAWA WIJAYANINGSIH, AMd.Keb SUBDISTRICT BULUSPESANTREN 

KEBUMEN1 

 

Chusnul Chotimah2, Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT.,M.P.H3 

 

ABSTRACT  
 

Background: Malnutrition is a global problem that is being experienced by several countries 

including Indonesia. Malnutrition can cause stunting in children. The main priority in handling 

stunting is by providing complementary breast milk by adding other nutritional content needed 

during the growth and development process in babies aged 6 months and above. Therefore, the 

author is interested in carrying out complementary feeding of breast milk from Moringa leaf flour 

to increase baby weight as an effort to prevent stunting, because Moringa leaves contain essential 

amino acid proteins and micronutrients such as minerals and nutritional vitamins needed in the 

baby's growth and development process.   

Objective: Determining the baby's weight gain after giving complementary feeding from moringa 

leaf flour. 

Method: This research was descriptive with a case study design. The data were obtained from 

primary data and secondary data with respondents consisting of 3 infants aged 12-13 months and 

the instruments used were KMS sheets and observation sheets. 

Result: After complementary feeding of breast milk from Moringa leaf flour, there was an increase 

in body weight in all respondents. 

Conclusion: Complementary feeding of breast milk from Moringa leaf flour can help increase 

weight in babies.  

 

Keywords    : Babies aged 9-24 months, complementary food, Moringa Leaf Flour. 

Literature    : 26 literatures (2008 – 2022 journals, articles, books)  

Number of Pages : XIII + 60 pages + 5 attachments 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

      Usia 0 – 24 bulan adalah masa perkembangan serta pertumbuhan yang pesat 

dan bisa disebut juga dengan periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas 

bisa diwujudkan jika pada masa ini bayi dan anak mendapatkan gizi yang sesuai 

untuk tumbuh kembang yanggoptimal (Endah Tri, 2019). Empat hal guna 

mencapai pertumbuhan optimal pada anak yaitu pemberian ASI pasca 30 menit 

bayi dilahirkan, ASI eksklusif, MP-ASI di usia 6 – 24 bulan, serta pemberian 

ASI sampai usia 24 bulan (WHO, 2018).  

       Makanan pendamping ASI merupakan proses peralihan dari susu menuju 

makanan semi padat, dan harus diperkenalkan serta diberikan secara bertahap 

baik dengan bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan 

anak. Dalam hal ini ASI hanya dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi sebanyak 

60% dari kebutuhan bayi usia 6 bulan keatas, sisanya harus dipenuhi dengan 

makanan tambahan yang bergizi. Oleh karena itu pada usia 6 bulan keatas bayi 

sangat membutuhkan tanbahan gizi lain yang berasal dari MP-ASI (Ardiana, 

Alfie, & Kumorojati, 2019). Pemberian makanan pendamping dengan 

kecukupan gizi di masa balita sangat menunjang tumbuh kembangnya. Makanan 

pendamping ASI dapat berupa bubur pabrikan atau juga membuat sendiri dengan 

menambahkan zat gizi yang lain, salah satunya dengan mengkonsumsi daun 

kelor yang ditambahkan dalam makanannya, karena daun kelor berhasil 
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digunakan untukkmengatasi malnutrisi pada anak-anak (Wusqa Abidin & 

Liliandriani, 2021). 

       Malnutrisi adalah masalah global yang sedang di alami pada beberapa 

negara termasuk stunting yang merupakan masalah gizi dengan angka kejadian 

mencapai 150, 8 juta anak (22,2%) yang bisa mengganggu keberlangsungan 

bermasyarakat di dunia. Penurunan angka stunting adalah salah satu tujuan dari 

Ambitious World Health Assembly dengan target penurunan sekitar 40% di 

tahun 2025 nanti (WHO, 2018). Sekitar lebih dari separuh anak balita ada 

kaitannya dengan masalah gizi, maka dari itu prioritas utama dalam 

penanganannya yaitu dengan memperbaiki pemberian makanan kepada bayi dan 

anak serta perbaikan gizi pada ibunya (Rizal, Hadju, & Rochimiwati, 2013). 

Data prevalensi balita stunting yang dirilis oleh WHO tahun 2018, dikatakan 

bahwa Indonesia termasuk dalam negara ketiga dengan prevelensi stunting 

tertinggi di regional Asia Tenggara Sout-East Asia Regional (SEAR) (WHO, 

2018). Di tahun 2017 proporsi status gizi balita sangat pendek dan pendek di 

Indonesia yakni 9,8% dan 19,8% lalu kondisi ini meningkat ditahun 2018 yakni 

30% (Riskesdas, 2018), kemudian angka nasional stunting tahun 2020 yakni 

mencapai 26,92 % dengan terdapat penurunan sebesar 0,75 dibandingkan pada 

tahun 2019 (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Didapatkan data dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah tahun 2021, terdapat 144,013 kasus balita 

pendek dan 40,351 kasus balita sangat pendek, kemudian 6,629 kasus balita 

pendek dan 1,917 kasus balita sangat pendek di Kabupaten Kebumen dan 6 balita 

kurang gizi terdapat di Desa Jogopaten (Kemendagri 2022). 
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       Kandungan yang terdapat di daun kelor yaitu protein, zat besi, kalsium, zink, 

fosfor, kandungan tersebut dapat digunakan pada pembuatan makanan pada anak 

guna pencegahan stunting (Irwan, 2020). 

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zakaria 

dengan judul Moringa Oleifera Sebagai Makanan Pendamping ASI Pada Balita 

Stunting dari penelitiannya menghasilkan kesimpulan terdapat kenaikan berat 

badan dan tinggi badan sesudah pemberian bubuk daun kelor (Zakaria, Salim, 

Rauf, & Rosmini, 2021). Dalam penelitian Irwan juga mengatakan terdapat 

kenaikan berat badan pada balita dengan pemberian cookies tepung daun dan 

biji kelor (Irwan, Salim, & Adam, 2020). 

       Perilaku ibu dalam memberikan MP-ASI, dari segi jenis makanan, ketepatan 

waktu, ataupun jumlah makanan tersebut ditentukan pada pengetahuan ibu 

terhadap MP-ASI. Tingkat mengetahuan ibu mengenai gizi sangat penting dalam 

meningkatkan status gizi keluarga terutama pada status gizi anaknya, 

diantaranya dari memilih, menentukan, mengolah sampai dengan menyajikan 

menu gizi sehari-hari (Publikasi, Kusumasari, Kesehatan, & Surakarta, 2012). 

       Pemberian MP-ASI yang tidak tepat bisa menggangu pencernaan bayi di 

karenakan sistem pencernaan bayi belum sanggup mencerna makanan tersebut. 

Sementara itu pecernaan bayi yang terganggu tidak hanya membuat bayi tidak 

bisa mencerna makanan dengan baik, juga berdampak pada asupan gizi yang 

seharusnya diperoleh dari makanan akan terbuang sia-sia dikarenakan tidak 

mampu diserap kemudian makanan tersebut akan mengendap dilambung serta 

menyumbat saluran pencernaan, sehingga bayi akan muntah (Depkes RI, 2014). 
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       Berdasarkan beberapa alasan tersebut, membuat penulis terdorong guna 

melaksanakan penelitian Penerapan Pemberian MP-ASI dari Tepung Daun 

Kelor untuk Meningkatkan Berat Badan Bayi Sebagai Upaya Pencegahan 

Stunting, karena daun kelor memiliki kadungan gzi yang dibutuhkan dalam 

proses tumbuh kembang bayi terutama protein asam amino esensial serta zat gizi 

mikro seperti mineral dan vitamin.  

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Mampu melakukan penerapan pemberian makanan pendamping asi dari 

tepung daun kelor untuk meningkatkan berat badan bayi sebagai 

pencegahan stunting  

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui kenaikan berat badan bayi setelah penerapan pemberian 

makanan pendamping ASI “Tepung Daun Kelor” 

C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Bisa menjadi bahan masukan guna menentukan program MP-ASI 

dengan metode penerapan 

b. Bagi Penulis  

Memperluas wawasan dan memiliki pengalaman nyata terkait 

pelaksanaan penerapan,khususnya tentang pemberian MP-ASI dari 

“Daun Kelor” 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasien  

Dapat dijadikan pengetahuan bagi ibu tentang pentingnya pemberian 

MP-ASI  pada bayi.  

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Bisa dipergunakan menjadi referensi atau sumber guna peningkatan 

kualitas pendidikan kebidanan, terutama penerapan pemberian MP-ASI 

dari “Daun Kelor” 

c. Bagi Bidan  

Dapat menambah pengetahuan,bidan juga dapat melakukan dan 

menerapkan pemberian MP-ASI dari “Daun Kelor” untuk bayi. 
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CARA MEMBUAT OLAHAN DARI TEPUNG DAUN KELOR SEBAGAI 

MAKANAN PENDAMPING ASI (MP-ASI) 

1. COOKIES TEPUNG DAUN KELOR 

 

Bahan : 

a. 100 gr margarin 

b. 60 gr gula halus 

c. 40 gr kental manis 

d. 1 butir kuning telur 

e. 170 gr tepung beras yang sudah disangrai 

f. 5 gr kelor bubuk (sekitar 1 sdt) 

g. ½ sdt vanili bubuk 

h. Chocochips/Keju 

Cara membuat : 

1. Panaskan oven dengan suhu 160 derajad C api atas dan bawah 

2. Dalam baskom, mixer margarin, gula halus, dan vanili bubuk 

hingga merata (selama sekitar 1 menit) 

3. Masukkan kuning telur dan kental manis, kocok hingga rata 

4. Matikan mixer, masukkan tepung beras sedikit demi sedikit dan 

diaduk balik menggunakan spatula. (jumlah tepung beras yang 

digunakan bisa lebih/kurang dari jumlah yang tertera tergantung 

konsistensi adonan) 

5. Cetak sesuai selera. Bisa ditambahkan toping sesuai selera 

6. Tata cookies pada loyang yang sudah dialasi margarin 

7. Oven dengan suhu 160 derajad api atas dan bawah selama 10 

menit 

8. Dinginkan dan sajikan. 
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2. NAGASARI TEPUNG DAUN KELOR 

 

Bahan : 

a. 75 gr tepung tapioka 

b. 250 gr tepung terigu 

c. santan secukupnya 

d. air secukupnya 

e. 150 gr gula merah 

f. 5 gr (1 sdt) bubuk daun kelor 

g. garam sejumput 

h. Daun pisang untuk membungkus 

i. Lidi yang sudah di iris lancip 

Cara membuat : 

1. Gula jawa di didihkan dengan air sedikit 

2. Didikan santan, masukan gula kemudian aduk supaya tidak 

ppecah, beri sedikit garam 

3. Siapkan wadah, masukkan tepung dan bbubuk daun kelor 

4. Tuang santan kedalam wadah tepung selagi masih panas lalu 

aduk hingga tercampur rata 

5. Lalu bungkus dengan daun pisang 

6. Kukus kurang lebih 30 menit, setelah matang angkat, Siap 

disajikan 

 

3. PERKEDEL TEPUNG DAUN KELOR 

 

 
Bahan : 

a. 300-500 gr krntang rebus (haluskan dengan cobek) 

b. 1 telur 
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c. 2 sdm tepung tapioka 

d. 1 sdm tepung beras 

e. garam, merica 

f. 2 helai daun bawang (iris tipis) 

g. 1 sdt bubuk/tepung daun kelor 

Cara membuat : 

1. Dalam wadah satukan kentang yang sudah dihaluskan, daun 

bawang, tepung, bubuk daun kelor, garam,merica bubuk dan 

telur, aduk rata 

2. Gunakan 2 sendok makan untuk membentuk adonan perkedel, 

langsung goreng gunakan api sedang cenderung kecil, goreng 

sampai kecoklatan angkat, tiriskan, siap disajikan. 

 

4. PUDDING TEPUNG DAUN KELOR 

 

 
Bahan :  

a. 2 sachet agar-agar bubuk tanpa warna 

b. 1 pisang ambon manis ukuran sedang disisir kemudian disaring 

c. 1 sendok teh bubuk/tepung daun kelor 

d. Garam halus seujung sendok teh 

Cara membuat lapisan jagung manis : 

1. Tuangkan 1 bungkus tepung agar-agar dan campurkan jus 

pisang yang sudah disaring sebelumnya ke dalam suatu Panci, 

dengan penambahan air 1 gelas belimbing. 

2. Aduk sampai matang, Masak dengan api sedang. 

Kemudian dituangkan ke dalam cetakan agar-agar. 

Cara membuat lapisan hijau daun kelor : 

1. 1 Bungkus tepung agar-agar, dimasukan ke dalam panci yang 

berisi 1 gelas belimbing air, 

2. Aduk bersama tepung daun kelor sampai mendidih, 

3. Tuangkan ke dalam cetakan di atas lapisan kuning pisang tadi. 
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5. TAHU FANTASI TEPUNG DAUN KELOR 

 

 
Bahan : 

a. 3 buah tahu putih besar 

b. 1 buah wortel (parut tipis) 

c. 1 batang daun bawang (iris halus) 

d. 1 butir telur 

e. 5 gr tepung daun kelor (1 sdt) 

f. 2 siung bawang putih 

g. garam secukupnya 

h. 2 butir putih telur 

Cara membuat : 

1. Panaskan kukusan & olesi cetakan dengan minyak 

2. Dalam wadah, haluskan tahu 

3. Masukkan garam, nawang ptih yang telah dihaluskan, dan 

wortel. Aduk rata 

4. Masukkan adonan tahu ke dalam cetakan 

5. kukus selama 30 menit. Angkat dan dinginkan. Keluarkan tahu 

dari cetakan 

6. Celupkan tahu ke dalam kocokan putih telur lalu goreng. 

Angkat 

7. Siap disajikan 

 

6. BOLU TEPUNG DAUN KELOR 

 

 
Bahan : 

a. 1 loyang kecil 

b. 1 sdt bubuk daun kelor 
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c. 2 btr telur 

d. 4 sdm gula pasir 

e. sejumput garam 

f. 6 sdm terigu serbaguna 

g. 6 sdm minyak sayur 

h. 6 sdm kental manis putih 

i. ¼ sdt vanili bubuk 

j. ½ sdt baking powder (bisa di skip) 

k. pewarna makanan coklat 

Cara membuat : 

1. Campurkan bubuk daun kelor dengan minyak dan kental 

manis hingga halus/sesuai selera 

2. Oles loyang dengan sedikit minyak sayur, lapisi dengan kertas 

baking. Didihkan kukusan, jangan lupa tutupnya dilapisi kain 

bersih. 

3. Kocok telur & gula hingga kental berjejak 

4. Masukkan sedikit demi sedikit sambil diayak >> tepung + 

vanili bubuk + BP 

5. Masukkan tepung bergantian dengan campuran bubuk daun 

kelor, mixer satu arah dengan speed terendah sebentar saja. 

(tambahkan beberapa tetes pewarna makanan hijau jika mau) 

6. Matikan mixer, aduk balik dengan spatula hingga rata. 

Tuangkan ke dalam loyang.  

7. Kukus dengan api sedang selama +/- 20 menit hingga matang. 

Tes tusuk. Angkat 

8. Bolu bubuk daun kelor siap dihidangkan. 
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Lampiran 2. Lembar Informed Consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT
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Lampiran 3. Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI An. Ny. D 
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HASIL OBSERVASI An. Ny. O
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HASIL OBSERVASI An. Ny. A 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penerapan 

  

Penimbangan BB Partisipan 1  

 

Partisipan 1, An. Ny D makan tahu fantasi 
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Penimbangan BB Partisipan 2 

 

Foto bersama dengan An. Ny. O 
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Penimbangan BB Partisipan 3 

 

Foto bersama dengan An. Ny. A 
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